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Abstract: Indonesia is one of the countries with the highest biodiversity in the
world, with Java Island being one of the regions in Indonesia that has high
biodiversity. This research provides a deeper understanding of the role of tree-
level plants in maintaining the ecological balance of the forests on Java Island.
The aim of this study is to analyze the number of endangered species on Java
Island. The method used in this research is meta-analysis, utilizing secondary
data from papers that have published their results. A total of 18 endangered
species (VU, EN, CR) were identified. This study reveals a high plant diversity
dominated by native species, yet there are 18 species that are threatened,
requiring conservation efforts to maintain ecological balance and biological
sustainability. Conservation becomes crucial in addressing the threats to
biodiversity in Indonesia.

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
dengan keanekaragaman hayati tertinggi di
dunia. Sekitar 25.000 jenis tumbuhan berbunga
dapat ditemukan di Indonesia, yang mencakup
10% dari seluruh spesies tumbuhan berbunga di
dunia. Negara ini juga menjadi habitat bagi 515
spesies mamalia, atau sekitar 12% dari total
spesies mamalia global. Selain itu, terdapat
sekitar 600 jenis reptil, 1.500 jenis burung, dan
270 jenis amfibi. Diperkirakan ada sekitar 6.000
spesies tumbuhan dan hewan yang dimanfaatkan
oleh masyarakat Indonesia untuk kebutuhan
hidup sehari-hari (Siboro, 2019). Indonesia
memiliki kekayaan yang luar biasa baik dari segi
keanekaragaman  hayati  maupun  aspek
biogeografis, ditandai dengan tingginya variasi
jenis pohon, beragam tahapan pertumbuhan,
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serta perbedaan dimensi pohon yang signifikan
(Beljai, 2024). Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati tumbuhan yang sangat
tinggi, dan sebagian besar spesies tersebut
ditemukan di wilayah hutan tropis di seluruh
nusantara (Ibroham et al. 2022). Tumbuhan di
setiap daerah di Indonesia mempunyai
kekhasannya masing-masing (Aziza, 2025).
Sebagai negara megabiodiversitas, Indonesia
memiliki sekitar 25% dari total spesies tumbuhan
berbunga dunia. Namun, Indonesia juga
menghadapi salah satu tingkat ancaman dan
kepunahan tumbuhan tertinggi di dunia. Sekitar
240 spesies tumbuhan tergolong langka, dan 36
di antaranya merupakan spesies pohon yang
masuk dalam kategori terancam punah. Di Pulau
Jawa, beberapa spesies seperti sawo kecik
(Manilkara kauki) dan kayu pandak (Diospyros
spp.) terancam oleh perubahan lingkungan yang
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disebabkan oleh deforestasi, perkembangan

wilayah  perkotaan, serta tekanan dari
pertumbuhan penduduk (Kusmana & Hikmat,
2015).

Keanekaragaman tumbuhan

mencerminkan variasi yang luas dalam bentuk,
struktur, warna, jumlah, serta karakteristik
lainnya dari tumbuhan pada suatu wilayah
(Afiani, 2021). Pulau Jawa terbagi menjadi tiga
wilayah utama, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Jawa Barat. Ketiga wilayah ini memiliki
karakteristik lingkungan, luas wilayah, serta
keanekaragaman tumbuhan yang bervariasi.
Oleh  karena itu, diperlukan  analisis
perbandingan untuk mengevaluasi tingkat
keanekaragaman tumbuhan liana di masing-
masing daerah. Analisis perbandingan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan
tingkat keanekaragaman tumbuhan di setiap
wilayah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
macam-macam jumlah spesies yang ada di setiap
daerah Pulau Jawa.

Keanekaragaman hayati teus mengalami
penurunan dikarenakan meningkatknya aktivitas
industrialisasi (Oktavianingsih, 2024).
Ketidaklayakan suatu habitat dapat dipicu oleh
berbagai hal, termasuk perubahan iklim global,
serangan  penyakit, kondisi  kekeringan,
terfragmentasinya wilayah, serta aktivitas
deforestasi (Muhaimin et al. 2018). Jumlah
spesies tumbuhan yang terancam punah di
Indonesia terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun (Widyatmoko, 2019). Suatu jenis
tumbuhan  dikategorikan  langka apabila
keberadaannya sulit ditemukan, baik karena
secara alami populasinya memang terbatas di
alam, maupun karena jumlahnya menurun akibat
berbagai ancaman. Jenis-jenis tumbuhan yang
dimuat dalam buku ini masuk dalam kategori
kritis, genting, atau rentan menurut Klasifikasi
IUCN. Tumbuhan yang langka secara alami
biasanya memiliki populasi kecil karena hanya
tersebar di wilayah tertentu dan hidup di habitat
yang sangat spesifik, seperti tumbuhan endemik
(Rugayah., et al 2017). Tumbuhan yang menjadi
langka akibat ancaman biasanya mengalami
penurunan populasi di alam karena berbagai
tekanan, seperti pemanfaatan yang berlebihan,
degradasi habitat, atau alih fungsi lahan
(Firmansyah et al. 2022).

Upaya konservasi untuk menghadapi
ancaman terhadap keanekaragaman hayati di

Indonesia  dilakukan  dengan  mendorong
terjadinya suksesi ekologis, guna menciptakan
kondisi lingkungan yang secara alami heterogen
dan mendukung kehidupan berbagai spesies
(Febrian et al. 2024). Pelaksanaan ini sejalan
dengan kebijakan pembangunan berdasarkan
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Setiap perusahaan industri memiliki
tanggung jawab untuk mengelola dan melakukan
konservasi terhadap dampak yang ditimbulkan
pada ekosistem akibat aktivitasnya, salah satunya
melalui kegiatan penanaman pohon yang sesuai
dan layak untuk dimanfaatkan.

Bahan dan Metode
Jenis Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode meta-analisis melalui
telaah  terhadap sejumlah  artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal-jurnal nasional.
Menurut Dachi (2017), meta-analisis adalah
suatu metode yang dilakukan  dengan
merangkum, menelaah, dan menganalisis data
dari berbagai hasil penelitian terdahulu. Meta-
analisis adalah pendekatan kuantitatif yang
memanfaatkan data numerik dan statistik untuk
tujuan praktis, yakni merangkum serta menarik
kesimpulan dari kumpulan data yang besar dan
kompleks, yang sulit dianalisis dengan metode
lain (Glass et al. 1981).

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode meta-
analisis dengan memanfaatkan data sekunder,
yaitu sebanyak 18 artikel dari jurnal nasional
yang membahas keanekaragaman tumbuhan
tingkat pohon di Pulau Jawa. Sampel terdiri dari
masing-masing 3 artikel yang mewakili wilayah
dataran tinggi di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Jawa Barat, serta 3 artikel untuk dataran rendah
di setiap wilayah tersebut. Dengan demikian,
total artikel yang dianalisis berjumlah 18.
Informasi mengenai status konservasi tumbuhan
diperoleh melalui sumber-sumber literatur,
termasuk situs web ilmiah
(www.iucnredlist.org).
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Prosedur Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menetapkan variabel independen dan dependen
yang berkaitan dengan konservasi tumbuhan
terancam punah, kemudian mengidentifikasi dan
memilih studi-studi yang relevan. Proses meta-
analisis dilaksanakan dengan mencari serta
mengumpulkan data melalui platform Google
Cendekia (Ayaz & Soylemez, 2015). Kata kunci
pencarian adalah konservasi tumbuhan.

Hasil dan Pembahasan
Tumbuhan terancam punah di pula Jawa

Tumbuhan terbilang terancam punah jika
termasuk ke dalam kategori yang tekah
ditetapkan oleh International Union for the
Conservation of Nature and Nature Resources
(IUCN) (Yudaputra, 2020). Di wilayah Jawa
Timur terdapat 7 jenis tumbuhan yang terancam
punah. Di wilayah Jawa Tengah terdapat 6 jenis
tumbuhan terancam punah. Di wilayah Jawa
Barat terdapat 8 jenis tumbuhan terancam punah.

Garcinia celebica termasuk salah satu
tumbuhan endemic terletak di wilayah Jawa
Timur. Jenis ini termasuk ke dalam family
Clusiaceae yang asalnya dari Asia Tenggara.
Tumbuhan ini adalah jenis Garcinia yang

memiliki ukuran daun yang paling besar (Lailati,
2017). Cinnamomum verum ditemukan pada 2
wilayah dataran tinggi Jawa Tengah, tetapi
Cinnamomum verum bukan termasuk tumbuhan
asli pulau Jawa. Kayu manis (Cinnamomum
verum) adalah rempah vyang telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional serta
sebagai bahan pelengkap rasa dalam berbagai
masakan (Yuwanda et al. 2023). Castanopsis
argentea dan Tectona grandis terdapat pada
wilayah Jawa Tengah dan Jawa barat.
Castanopsis argentea merupakan salah satu jenis
tumbuhan berkayu yang memiliki potensi besar
untuk dimanfaatkan (Surya et al. 2017).
Castanopsis argentea, yang dikenal lokal
sebagai rambutan hutan, saninten, atau sarangan,
merupakan pohon dari famili Fagaceae yang
dapat tumbuh hingga 30 meter. Tumbuhan ini
memiliki berbagai manfaat, baik dari segi hasil
kayu untuk bahan bangunan rumah, maupun
hasil non-kayu seperti buahnya yang dapat
dikonsumsi setelah direbus dan menjadi sumber
makanan bagi satwa, khususnya primate (Hilwan
& Irfani, 2018). Tectona grandis atau tanaman
jati adalah tumbuhan yang berkembang di daerah
beriklim tropis seperti Indonesia (Sumiati, 2021).
Status Konservasi diperoleh melalui sumber
literature yang tersedia pada situs internet, yaitu
jenis-jenis tumbuhan yaitu www.iucnredlist.org
dapat dilihat melalui table berikut Tabel 1.

Tabel 1. Data status konservasi tumbuhan tingkat pohon yang teramcam punah di Pulau
Jawa berdasarkan IUCN Red
List (www.iucnredlist.org)

Jenis Tumbuhan Habitat Status Konservasi

Myristica teysmannii Mig. Dataran Rendah Jawa Timur EN
Sindora javanica (Koord. & Valeton) Dataran rendah Jawa Timur EN
Backer

Saurauia bracteosa Dataran tinggi Jawa Timur vuU
Symplocos costata Dataran tinggi Jawa Timur VU
Pandanus furcatus Dataran tinggi Jawa Timur EN
Garcinia celebica Dataran rendah Jawa Timur VU
Syzygium corymbosum Dataran tinggi Jawa Timur EN
Dipterocarpus hasseltii Blume Dataran rendah Jawa Tengah EN
Tectona grandis Dataran rendah Jawa Tengah EN
Cinnamomum verum Dataran tinggi Jawa Tengah vu
Castanopsis argentea Dataran rendah dan dataran EN

tinggi Jawa Tengah
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Archidendron pauciflorum Dataran rendah Jawa Tengah vuU
Pinus merkusii Dataran tinggi Jawa Tengah vuU
Gomphandra javanica Dataran rendah Jawa Barat EN
Syzygium suringarianum Dataran rendah Jawa Barat EN
Clerodendrum laevifolium Dataran rendah Jawa Barat vuU
Pterocarpus indicus Dataran rendah Jawa Barat EN
Tectona grandis Dataran rendah Jawa Barat EN
Castanopsis argentea Dataran tinggi Jawa Barat EN
Castanopsis tungurrut Dataran tinggi Jawa Barat EN
Saurauia cauliflora Dataran tinggi Jawa Barat VU

Keterangan = EN : Endangered (Terancam Punah); VU : Vulnerable (Rentan); CR: Critically

Endangered (Sangat Terancam Punah)

Sebagian besar tumbuhan ini berada
dalam status konservasi terancam, yaitu kategori
Endangered (EN) dan Vulnerable (VU),
menunjukkan bahwa mereka menghadapi
ancaman signifikan terhadap kelangsungan
hidupnya di alam liar. Keberadaan tumbuhan
seperti  Myristica teysmannii, Dipterocarpus
hasseltii, dan Pandanus furcatus yang
dikategorikan EN menggambarkan kondisi kritis
ekosistem hutan dataran rendah dan tinggi, yang
kerap terdegradasi akibat eksploitasi lahan,
deforestasi, dan perubahan iklim. Distribusi
habitat tumbuhan ini menunjukkan pola adaptasi
terhadap lingkungan spesifik, seperti Tectona
grandis yang dapat ditemukan di dataran rendah
Jawa Tengah dan Jawa Barat, serta Castanopsis
argentea yang mampu bertahan di dua jenis
habitat, yaitu dataran rendah dan dataran tinggi.
Namun, kemampuan tumbuhan ini untuk
bertahan di berbagai habitat tidak lantas
menjadikannya bebas dari ancaman. Tingginya
aktivitas manusia di daerah dataran rendah,
seperti alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian
dan pemukiman, menjadi faktor utama
penurunan populasi tumbuhan yang ada di
wilayah ini. Sebaliknya, tumbuhan di dataran
tinggi menghadapi tantangan berbeda, termasuk
perambahan lahan dan dampak langsung dari
perubahan cuaca ekstrem.

Langkah konservasi

Tumbuhan langka adalah bagian dari
sumber daya alam sehingga perlu dijaga
kelestariannya  (Panawar, 2021). Melihat
tingginya jumlah spesies yang berada dalam
status EN dan VU, diperlukan langkah

konservasi yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan. Perlindungan habitat, pembatasan
eksploitasi, serta  peningkatan kesadaran
masyarakat menjadi komponen penting untuk
menjaga kelestarian spesies ini. Kemudian,
penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
memahami kebutuhan ekologis masing-masing
tumbuhan dan  mengembangkan strategi
konservasi yang berbasis ilmiah. Dengan sinergi
antara kebijakan pemerintah, peran lembaga
konservasi, dan  partisipasi  masyarakat,
diharapkan keanekaragaman hayati di wilayah
Jawa dapat tetap lestari bagi generasi mendatang.
Masih terdapat banyak jenis tumbuhan yang
belum dapat dikategorikan status konservasinya
NA (Not Applicable) seperti Nangka (Artocarpus
heterophyllus), Garcinia dioica (Clusiaceae),
Orophea hexandra (Annonaceae), Parinari
glaberrima  (Chrysobalanaceae), Harpulia
arborea (Sapindaceae), Lithocarpus teysmanii -
sinonim Lithocarpus korthalsii (Sapindaceae),
Litsea noronhae (Lauracea), Pinanga coronata
(Arecaceae), Trevesia sundaica (Araliaceae),
dan Turpinia sphaerocarpa (Staphyleaceae), dari
data yang diperoleh jumlah spesies yang
berstatus NA sebanyak 117 spesies. Status NA
sering kali mencerminkan kurangnya data atau
penelitian yang memadai mengenai spesies
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak spesies yang belum diteliti secara
mendalam, baik dari segi populasi, distribusi,
maupun habitatnya. Resiko dari tumbuhan yang
tidak memiliki status konservasi yang jelas
mungkin berisiko terhadap keberlangsungan
hidupnya, tanpa pemahaman yang baik tentang
status dan ancaman yang dihadapi, spesies ini
dapat terancam punah tanpa disadari.
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Kesimpulan

Pulau Jawa memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi, namun masih ada 18 spesies
yang terancam punah. Hal ini menunjukkan
pentingnya upaya konservasi untuk menjaga
keseimbangan  ekosistem. Jumlah  spesies
tumbuhan masih banyak yang belum terdata
status konservasinya, hal ini dapat membuat
keberlangsungan hidupnya tidak diketahui
apakah terancam punah atau tidak. Konservasi
menjadi sangat penting dalam mengatasi
ancaman terhadap keragaman hayati di
Indonesia. Usaha untuk konservasi yang efektif
dapat mendukung proses suksesi ekologi dan
menciptakan lingkungan yang lebih beragam,
yang memberikan manfaat bagi seluruh spesies.
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